
I I . TIN.IAUAN P U S T A K A 

2.1. Tanaman Karet 

lanaman Karet (Ilavea hrasiliemis L) berasal dari lembah sungai 

Amazon. Amcritca Sciatan. Biji tanaman ini untuk pertama kalinya didatangkan 

dari New (jardcn Inggris oleh Wicleham, kemudian pada tahun 1864 dibawa ke 

Indonesia dan ditanam di Kebun Raya Bogor. Sejak saat itu tanaman karet mulai 

bcrkcmbang di Indonesia (Tim IV^nebar Swadaya, 1994). 

rai.aman karet (llavca Brusiliensis) adalah tanaman dacrah tropis 

, ncakup luasan 15" Lintang Selatan dan 15*̂  Lintang Utara, agar tercapai 

pi-^xUiksi maksimum maka tanaman ini membuiuhkan tidak kurang dari 2500-

4000 mm/tahun dcngan ketinggian tempat k'lrang dari 200 meter di atas 

pcrmukaaii air laut. Scmcntara suhu yang cocok adalah berkisar antara 2:)̂ -35'' C 

dcngan suhu optimum rata-rata 28" C. Produksi kirct yang ditentukan oleh tingkat 

kcasaman tai.ah biasanya reaksi tanah yang diinginkan berkisar PH 3,0-8,0 

(Sctyamidjaya. 1993). 

Mcnurut Sulaiman (1982). tanaman karet termasuk species dari genus 

llavca yang dapat mcnghasilkan getah dan dalam dunia tumbuhan 

diklasifikasikan scbagai berikut: 

Kingdom : Planlae 

Di\is io : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospennae 

Kclas : Dicotyledoneae 

Ordo : Euphorhiales 
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l ami l i : Euphorhiaceac 

Cicnus : ilavea 

Species : hrasiliensis 

Nama llmiali : Havea hrasiliensis 

Karcl akan baik pertumbuhannya j ika ditanam di daerah yang memiliki 

ketinggian tempat 0 - 400 meter dari permukaau laut dengan kemiringan < 45°, 

dan j ika ditanam di daerah yang memiliki ketinggian di atas 400 meter dari 

pcrmukaaii kuit. maka pertumbuhannya akan menjadi lambat. Meskipun tanaman 

karcl ini dilanam di atas ketinggian 0 - 400 meter dari permukaan air laut, jika 

tanahnya bckas persawahan atau selalu tergenang air, maka tumbuhnya akan 

kurang memuaskan. Hal tersebut disebabkan karena unsur hara yang dibutuhkan 

lanaman karcl sudah berkurang oleh tanamaii sebelumnya. Tanaman karet 

menghcndaki curah hujan antara 1500 - 4000 mm / tahun dan merata sepanjang 

tahun. namaun yang terbaik adalah antara 2500 - 4000 mm / tahun dengan 100 -

150 had hujan (Sianturi. 1992). 

Mcnurui Setiawan (1993), tanaman karet memorlukan suhu antara 25 - 35 

"C dcngan suhu optimum rata-rata 28 "C. Tanaman ini juga mempunyai toleransi 

c • kup tinggi terhadap kesuburan tanah karena dapat berproduksi paua taiiah-tanah 

yang kurang subur, seperti tanah PMK (Podsolit Merah Kuning) yang banyak 

lerdapat di Indonesia. Disamping itu diketahui bahwa tanaman karet temyata 

membutuhKan pH tanah dengan kisaran 3 - 8 . Oleh karena itu banyak jenis temah 

yang dapat digunakan unuk mengusahakan tanaman karet. 
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2.2. Pcrkebunan Karet 

Pcnnasalahan perkarctan di Indonesia terutama pada perkebunan karet 

rakyat adalah prouuktivitas dan kualitasnya masih rendah. Padahal petani karet 

incrupakan lulang punggung dari industri perkaretan karena total luas perkebunan 

karet rak\at adalah 85 % dari total areal dan hasil produksi sebanyak 75 % dari 

total produksi karet di Indonesia (Solichin, 1999). 

Perkebunan mcrupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi 

daerah Riau. Hal ini dapat dirmati dari jumlah penduduk bermata pencaharian 

pada sektor pertanian dan kontribusinya pada Produk Domestik Regional Bruto 

{iM)RB) ( A . / . I-achri Yasin. 2003). 

Klon tanaman karet yang memiliki keunggulan dianjurkan untuk ditanam 

ia.ni berbagai skala atau tingkatan. Anjuran ini mengingat beberapa 

p. •.linibangan seperti luas lahan. lokasi. cara pengelolaan, ketahanan klon 

tc-hadap pcnyakit dan produksi. Untuk perkebunan karet rakyat dianjurkan 

mcnanam klon AVROS 2037. BPM 1. BPM 24. PR 261, GT 1, PR 300 dan PR 

303 (Nazarudin dan Paimin. 1992). 

Jalur tata niaga karet dibagi menjadi dua macam, yaitu jalur tata niaga 

tahap satu dan jalur tata niaga tahap kedua. Jalur tata niaga tahap satu adalah 

pcngumpulan karet produksi perkebunan rakyat ke pabrik pengolahan bokar 

(bahan olahan karet rakyat). Scdangkan jalur tata niaga tahap kedua dimulai dari 

pabrik pengolahan bokar yang bermuara pada konsumen, baik dalam negeri 

maupun luar negeri (ekspor). Jalur tata niaga Kedua tersebut juga melibatkan 

perkebunan bcsar milik swasta dan mil ik pemerintah sebagai pemasok (Didit Heru 

Setiawan dan Agus Andoko. 2005). 
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Sccara garis bcsar, cara penyadapan karet dibedakan dalam empat macam, 

\ailu (Miib>arlt) dan Awan Sctya Dewanta): 

1. Down Ward Tapping : sadapan ke arah bawah 

2. Upward Tapping : sadapan ke arah atas 

3. Super High Tapping (SI IT) : sadapan di bagian tinggi pada batang 

4. Micro Tapping : sadapan mikro 

2.3. Aspek FinansJal 

Analisis ilnansial adalah analisis yang menggunakan pendekatan individu 

atau pcrusaliaan. Analisis ini hanya memperhitungkan pengeluaran, penerimaan 

Jan nilai uang yang berkaitan sccara langsung dengan kegiatan usaha yang 

hasilnya scring disebut Private Return. Tujuan jang paling penting dari einalisis 

fmansial adalah menilai pengaruh-pengaruh proyek terhadap para petani, 

perusahaan swasta dan umum. badan-badan pelaksana pemerintah dan pihak lain 

yang t u 'Ui scrla dalam proyek tersebut (Gittinger, 1986). 

Untuk mcnganalisis Ilnansial suatu usaha digunakan perhitungan kriteria 

invcstasi yang mcrupakan salah satu pcralatau dalam mengambil keputusan 

apakah proyek yang dinilai dapat diterima atau tidak (Ibrahim, 1998). Kriteria 

invcstasi yang digunakan adalah Net Present Vahw (NPV), Internal Rate of 

h: I urn (mi). Net Benefit Cost Ratio (Net B/C). 

NPV mcrupakan pcndapatan bersih swatu usaha yang didapal dari 

pcndapatan kotor dikurangi dcngan total biaya. Maka NPV suatu proyek acialah 

sclisih present value arus henefit dengan present value arus biaya. Dalam 

c\aluasi sualu proyek atau perusahaan tertentu, Kelayakannya dinyatakan oleh 

file:///ailu
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nilai NI'V j 0. Ariinya Jika NPV == 0 bcrarli usaha tersebut mengembalikan 

keuntungan sebesar SOCC, Jika NPV > 0 berarti usaha tersebut memberikan 

keuntungan. dan Jika NI 'V < 0 proyek tersebut tic'ak layak (tidak menguntungkan) 

karena itu pelaksanaannya harus ditolak (Clive Gray. 1988). 

Ii.ienuil Rule of Relu.n (IRR) adalah Rate of Return (tingkat 

keuntungm/rendemen) atas investasi bersih dalam suatu proyek, setiap benefit 

bersih yang dihasilkan secara otomatis ditanam ';embali dalam tahun berikutnya 

sclama sisa umur proyek tersebut. Biasanya runius IRR tidak dapat dipecahkan 

secaii ;;v.i:ual. Kelayakan suatu proyek dinyatakan dengan nilai IRR > SOCC 

(Social Opportunity Cost of Capital) atau tins^kat bunga bank yang berlaku 

(Kadaiiali. ^OOI ) 

.\<.'/ Bcncjil ('ost Ratio merupakan perban lingan dan nilai NPV > 0 (NPV 

>i ' ig bcrnilai positildan mendekati nol) dengan nilai NPV < 0 (nilai NPV y;mg 

hern.' li nci;atit"dan mendekati nol) (Clive Gray. 1995). 

Mcnurut Kadariah (2001). dalam analisis ekonomi, proyek dilihat dari 

sudui pcickonomian sebagai keseluruhan. Dalam analisis ini yang diperhatikan 

adal lb hasil total atau produktifitas atau keuntungan yang diperoleh dari semua 

sumbcr >ang dipakai dalam proyek untuk masyarakat atau peiekonomian sebagai 

keseluruhan. lanpa melihat siapa yang menyediakan sumber-sumber tersebut dan 

siapa dalam masyarakat yang menerima hasil proyek tersebut. Hasil ini disebut 

"The Social Return " atau "The Economic Return bagi proyek. 

Kelayakan usaha adalah aktifitas yang memperhitungkan untung atau rugi 

yang diperoleh dari kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menggunakan 
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sumbcr-sumbcr yang ada untuk membuat suatu keputusan apakah usaha yang 

dimaksud menguntungkan untuk dikembangkan atau tidak (Oemar, 2000). 

Menurut Suad Husnan dan Swarsono Muhammad (2005), untuk 

menganahsis aspek keuangan dalam studi kelayakan bisa digunakan beberapa alat 

seperti : 

1. Metode-metode penilaian investasi. 

2. Melode penenluan kebutu'.ian dana, baik modal kerja maupun aktiva tetap. 

3. Metode pemilihan sumber dana. Teoritis perlu memperhatikan biaya 

modal keseluruhan dari perusahaan. 

4. Analisis hreuk event, linear maupun non linear dan juga perlu dimasukkan 

aspek kctidakpastian. 

5. ProNck aliran kas (anggaran kas) unu'k memperkirakan kcmampuan 

mcmcnuhi kcbuluhan Ilnansial. 

6. Analisis sumbcr dan penggunaan dana. 

7. Anallsa rcsiko invcstasi. Dihubungkan dengan profitabilitas investasi. 

laktor-faktor yang perlu dinilai dalam menyusun suatu usaha y<ing 

akhirnya dapat dikatakan layak apabila telah memperhatikan beberapa aspek 

diantaranya : a), aspek pemasaran, b). aspek teknis atau produksi, c). aspek 

manajcmen atau oiganisasi, d). aspek lingkungan dan e). aspek fmansial atau 

keuangan (Ibrahim. 1998). 

Suatu proyek diadakan karena memberikan manfaat atau manfaat 

tambahan walaupun ada biayanya (investasi). Manfaat tersebut berupa aliran / 

arus kas masuk selama waktu tcitentu di masa mendatang, penghematan-

penghematan maupun perbaikan atau peningkatan efisiensi. Investasi dapat 
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digolongkan kcdalam invcstasi tetap berwujud. misalnya tanah, serta investasi 

pada nK)dal kerja. misalnya kas, piutang dan perscdiaan (Sukanto Reksohadiprojo, 

2001). 

I'ph pasal 21 adalah pajak penghasilan pribadi. Jumlah penghasilan yang 

dikcr.akan pajak adalah penghasilan yang telah dikurangi dengan PTKP 

(penghasilan Tidak Kena Pajak) (Waluyo dan Wirawan. B. Ilyas, 2000), dengan 

kclcnluan scbagai berikut: 

1. Tcnaga Kerja Rp. 13.200.000,-

Nikah Rp. 14.400.000,-

-^ikah/anak 1 Rp. 15.600.000,-

.;Nilh/anak2 Rp. 16.800.000,-

5. Nikah/anak 3 Rp. 18.000.000,-

6. Dan sctcrusnya. dimana setiap penambahan satu orang tanggungan keluarga 

PTKP ditambah scbe.sar Rp. 1.200.00.-. 

Kclcntuaii dalam mcnghitung oesarnya pajak yang dikeluarkan adalah sebagai 

berikut : 

Penghasilan 0 - 25.000.000 Pajak = 5 % 

Penghasilan 25.000.000 - 50.000.000 Pajak •-= 10 % 

Penghasilan 50.000.000 - 100.000.000 Pajak = 1 5 % 

Agar mcmpcrolch keuntungan usaha, maka usaha tersebut harus mampu 

mcmproduksi dan mcmasarkan hasil produk.sinya secara optimal .sehingga 

nilainya Icbih bcsar dari jumlah Break Event Pohit (BEP). Analisis Break Event 
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Poini adalah suatu cara yang digunakan untuk mengetahui pada jumlah produksi 

i->crapakah perusahaan yang bcrsangkutan tidak menderita kerugian dan tidak 

K 'npcrolch laba (impas). Laba dapat dihitung apabila datanya sudah tersedia 

• pcrti jumlah total biaya tetap, biaya variabel per unit, total penerimaan dan 

(!. ij^a jual per unit (Sulojo, 2000). 

Pajak Bumi dan Bangunan dikenakan atas Bumi dan atau Bangunan. 

Subjck pajak dalam Pajak Bumi dan Bangunan adalah orang atau badan yang 

sccara nyaia mempunyai suatu hak atas Bumi, dan atau memproleh manfaat atas 

Bangunan (Waluyo dan Wirawan. B. Ilyas, 2000; 

Mcnunit Iman Soeharto (2001), setidaknya dikenal 3 macam biaya dalam 

siklus prcnck. yaitu peikiraan biaya pendahulua.i (PBP), anggaran biaya proyek 

(ABP) dan anggaran biaya definitif (ABD) . PtiP dihasilkan pada akhir studi 

kelayakan. dan digunakan untuk pengambilaii keputusan mengerai menarik 

tidaknya sualu usulan investasi atau proyek. ABP digunakan untuk mengambil 

keputusan ditcruskan atau tidak suatu investasi dan fungsi utama A B D adalah 

scbagai t'llak ukur pcngendalian biaya proyek. 


